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Abstrak  

Artikel ini menyajikan refleksi tentang peran Manajemen Proses Bisnis dan teknologi terkait dalam 

mendukung/berkembang Sistem Informasi Akuntansi saat ini. Meskipun Sistem Informasi 

Akuntansi tradisional memenuhi kebutuhan keuangan pelaporan, pengumpulan data dari database 

pusat dan mengkonsolidasikannya, sehingga informasi dapat dengan mudah dikonsumsi oleh 

pengambil keputusan. pembuat, mereka tidak diciptakan mengingat gagasan melakukan akuntansi 

berorientasi proses bisnis. Organisasi selalu bekerja dengan cara berorientasi proses bisnis baik 

implisit maupun eksplisit. Adopsi Manajemen Proses Bisnis sebagai praktek manajemen telah 

mendapatkan popularitas dalam beberapa tahun terakhir, masuk akal evolusi Sistem Informasi 

Akuntansi menuju akuntansi berorientasi proses bisnis yang didukung pada Business Process 

Management Suite. Manfaat dari evolusi ini meliputi antara lain fleksibilitas dan kelincahan dalam 

definisi proses bisnis, pemberdayaan knowledge worker, implementasi titik kontrol untuk 

pengumpulan data dan menghasilkan laporan dan peringatan waktu nyata terkait penggunaan 

keuangan dan non-informasi keuangan, sehingga pengambil keputusan dapat bertindak. 

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Perkembangan Bisnis, Manajemen Proses Bisnis  

 

PENDAHULUAN  

Organisasi selalu bekerja berorientasi pada proses dalam arti bahwa mereka melakukan 

urutan kegiatan yang mengkonsumsi sumber daya untuk produksi barang dan/atau 

penyediaan jasa untuk menciptakan nilai bagi pelanggan dan untuk organisasi, namun baru 

belakangan ini mempopulerkan Business Process Management (BPM) organisasi mulai 

secara eksplisit untuk mensistematisasikan dan memformalkan prosesnya (Putri & Ghazali, 

2021). Cara berpikir dan mengelola yang baru ini organisasi berdampak pada akuntansi 

dan sistem informasi yang mendukungnya dalam dua perspektif. Yang pertama 

berhubungan dengan fakta bahwa Sistem Informasi Akuntansi (SIA) tradisional dirancang 

untuk pengumpulan dan pelaporan informasi keuangan dan non-keuangan yang penting 

bagi organisasi, tetapi telah diproses tanpa disadari, tidak mampu untuk menghasilkan 

informasi yang lebih lengkap, tidak hanya mempertimbangkan perspektif akuntansi 

tradisional, tetapi juga mencakup biaya/nilai ekonomi di balik proses utama organisasi 

(Febrian & Ahluwalia, 2020). Ini jelas merupakan kesempatan untuk memikirkan kembali 

SIA tradisional sehingga mencakup perspektif baru ini. Perspektif kedua berkaitan dengan 

potensi-potensi dari Business Process Management Suite (BPMS) mengenai pengumpulan 

informasi keuangan dan non-keuangan di organisasi (Febrian & Fadly, 2021b).  

 

Jenis sistem ini memungkinkan, misalnya organisasi untuk menerapkan titik kontrol dalam 

proses untuk mengumpulkan dan mengirim ke pengambil keputusan, melalui peringatan 

atau pesan informasi keuangan dan non-keuangan secara real time, yang memungkinkan 

pengambil keputusan untuk bertindak pada saat ini dan tidak di posteriori, sesuatu yang 

terjadi dengan SIA tradisional (Febrian & Fadly, 2021a). Metodologi BPM dan 

perkembangan teknologi terkini yang mendukung metodologi ini sebagai BPMS 
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memungkinkan pendekatan baru, yaitu akuntansi yang berorientasi pada proses bisnis dan 

mempotensiasi pengumpulan informasi yang lebih efisien informasi keuangan dan non-

keuangan yang menyajikan karya bertujuan untuk menyajikan dan mengeksplorasi (Defia 

Riski Anggarini, 2020).  

 

Karya yang disajikan di sini adalah bersifat konseptual dan bertujuan untuk membuka jalan 

bagi terciptanya SIA yang berorientasi pada proses bisnis organisasi berdasarkan literatur 

yang ada (Permatasari & Anggarini, 2020). Artikel ini disusun sebagai berikut: bagian 

kedua menyajikan realitas yang muncul dari Teknologi BPM dalam organisasi, yaitu 

BPMS; bagian ketiga menyajikan SIA tradisional dan keterbatasannya tentang realitas baru 

BPM; bagian keempat mencakup hubungan antara akuntansi dan BPM dan konsep 

akuntansi berorientasi proses bisnis; dan bagian kelima menyajikan manfaat menggunakan 

pendekatan baru ini. Kesimpulan dan pekerjaan masa depan disajikan di bagian akhir (Lina 

& Permatasari, 2020). 

KAJIAN PUSTAKA  

Sistem Informasi Akuntansi 

Sistem informasi akuntansi sangat berbeda karena diadopsi di seluruh dunia, dalam 

organisasi dan bisnis, atau dengan kata informasi akuntansi dibangun atau dirancang untuk 

diadaptasi dengan kondisi dan situasi yang relevan dengan organisasi (Damayanti et al., 

2020). Sistem informasi akuntansi sebagai sistem memproses data dan transaksi untuk 

menyediakan informasi yang dibutuhkan pengguna untuk merencanakan, mengendalikan, 

dan mengoperasikan bisnis mereka (Permatasari, n.d.). Sistem informasi akuntansi sebagai 

sistem yang membantu manajemen dalam proses perencanaan dan pengendalian yang 

menyediakan informasi yang relevan dan andal untuk pengambilan keputusan (Permatasari, 

2019). Mereka mengusulkan bahwa fungsi sistem informasi akuntansi tidak hanya untuk 

menghasilkan laporan keuangan (LIA FEBRIA LINA, 2019).  

 

Akuntansi sistem informasi harus difungsikan untuk mencakup perencanaan dan 

pengelolaan kegiatan bisnis. Bisa juga digunakan sebagai mekanisme pengendalian seperti 

penganggaran (PRIADIPA, 2021). Nilai akuntansi informasi kepada pengguna tergantung 

pada seberapa andal informasi tersebut, dan informasi dikatakan andal bila memiliki atribut 

relevansi, lengkap, akurat, ringkas, dan pada waktu yang tepat, dan untuk semua itu terjadi, 

itu harus memiliki atribut relevansi tertentu seperti akurasi, kelengkapan, ringkasan, dan 

ketepatan waktu sebagaimana adanya dibahas secara rinci di bawah ini sebagai kualitas 

sistem akuntansi yang baik (ANGGARINI & PERMATASARI, 2020). Relevansi 

informasi akuntansi tergantung pada karakteristik kualitas dari: informasi yang dibutuhkan 

oleh pengguna dalam membuat keputusan yang berharga dan mencapai tujuan 

organisasinya (Riski, 2018). Relevansi informasi akuntansi tergantung pada bagaimana 

berguna untuk pengambilan keputusan. Informasi hanya relevan jika memenuhi kebutuhan 

konsumen informasi. Sistem informasi akuntansi diukur sebagai mekanisme organisasi 

yang signifikan yang diperlukan untuk efektivitas pengambilan keputusan oleh manajemen 

dan kontrol di organisasi (Anggarini, 2021).  

 

Implementasi sistem akuntansi yang efektif membutuhkan kesesuaian antara tiga factor 

(Sari, 2014). Kesesuaian harus dicapai dengan pandangan utama dalam organisasi atau 

persepsi situasi. Kedua, sistem akuntansi harus sesuai ketika masalah biasanya diselesaikan, 

yaitu teknologi organisasi. Akhirnya, sistem akuntansi harus sesuai dengan budaya, yaitu 
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norma dan sistem nilai yang menjadi ciri organisasi (Nani & Safitri, 2021). Sistem akan 

berguna ketika informasi disediakan oleh mereka digunakan secara efektif dalam proses 

pengambilan keputusan, fungsi utama sistem informasi akuntansi adalah memberikan nilai 

kuantitatif dari tindakan ekonomi masa lalu, sekarang, dan masa depan (Darmajaya & Nani, 

2020). SIA menghasilkan laporan keuangan yaitu, laporan laba rugi, neraca, dan laporan 

arus kas melalui akuntansi yang terkomputerisasi sistem. Sistem biasanya memproses data 

dan mengubahnya menjadi informasi akuntansi selama: tahap input, tahap pemrosesan dan 

output yang dapat digunakan oleh beberapa pengguna baik internal maupun pengguna 

eksternal (Lina & Nani, 2020). Dari pengertian di atas kontribusi pentingnya sistem 

informasi akuntansi, dapat menyimpulkan bahwa sistem informasi akuntansi perlu berguna 

dan cocok untuk pengambilan keputusan oleh pengguna dan informasi tersebut harus 

memiliki ciri khas yang akan memenuhi atau bahkan melebihi harapan pengguna (Nani & 

Ali, 2020). 

Pengendalian Internal  

Pengendalian internal meliputi struktur organisasi, metode dan tindakan di antaranya 

koordinat hingga manajemen aset organisasi, verifikasi presisi dan keandalan data 

akuntansi, mendorong eefisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen 

(Dhiona Ayu Nani, 2021) Pengendalian internal merupakan rencana organisasi dan semua 

tindakan dan metode yang terkoordinasi serta diterapkan dalam organisasi untuk 

melindungi aset, menerima presisi dan keandalan data akuntansi, sehingga meningkatkan 

efisiensi dan meningkatkan kepatuhan pedoman  administrasi (Nani, 2019) 

 

Pengendalian internal dapat diartikan sebagai proses dan prosedur yang dijalankan untuk 

menyediakan sebuah jaminan yang menandai bahwa tujuan pengendalian telah dipenuhi 

(Safitri & Nani, 2021). Dapat disimpulkan bahwa pengendalian internal merupakan 

kegiatan kehati-hatian untuk meminimalisir resiko atas kerugian yang mungkin timbul dari 

suatu aktivitas organisasi, sehingga dapat mengambil tindakan secara langsung dengan 

tujuan peningkatan kualitas perusahaan sesuai dengan yang telah ditetapkan (Novita & 

Husna, 2020a) 

 

Pengendalian internal adalah proses karena hal tersebut menembus kegiatan operasional 

organisasi dan merupakan bagian intenal dari kegitan manajemen dasar (Husna et al., 

2021). Pengendalian internal memberikan jaminan yang wajar, bukan yang absolut/mutlak, 

karena kemungkinan kesalahan manusia, kolusi, dan penolakan manajemen atas 

pengendalian, membuat proses ini menjadi tidak sempurna (Novita & Husna, 2020b). 

Pengertian E-Business 

adalah praktek pelaksanaan dan pengelolaan proses bisnis utama seperti perancangan 

produk pengelolaan pasukan bahan baku manufaktur penjualan penentuan pesanan dan 

penyediaan service melalui penggunaan teknologi komunikasi komputer dan data yang 

telah terkomputerisasi (Novita et al., 2020). E-Business adalah sebuah teknologi untuk 

mengembangkan proses bisnis baik internal yang berupa sumber daya manusia 

administrasi dan keuangan dan proses eksternal yang berupa penjualan dan pemasaran 

penyediaan barang dan jasa serta hubungan konsumen (Herison et al., 2019). Metode yang 

menghubungkan beberapa perusahaan untuk membuat sistem internal dan eksternal 

perusahaan lebih fleksibel dan efisien dekat dengan partner dan pemasok dan untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen informasi adalah data yang telah di klarifikasi atau diolah 
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oleh interpretasi kan untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan (Fauzi et al., 

2021). 

 

Market place dapat didefinisikan sebagai website atau aplikasi online yang memfasilitasi 

proses jual beli, market place memiliki konsep yang kurang lebih sama dengan pasar 

tradisional pada dasarnya pemilik marketplace tidak bertanggung jawab atas barang-barang 

yang dijual karena mereka adalah menyediakan tempat bagi para penjual yang ingin 

berjualan dan membantu mereka untuk bertemu dengan pelanggan dan melakukan 

transaksi dengan lebih simple dan mudah (Sedyastuti et al., 2021). Transaksinya sendiri 

memang diatur oleh market lesnya kemudian setelah menerima pembayaran penjualan 

akan mengirim barang ke pembeli salah satu alasannya mengapa market place terkenal 

adalah karena kemudahan dan kenyamanan dalam penggunaan banyak yang 

menggambarkan online market place seperti departemen store (Suwarni & Handayani, 

2020). Pertama kali marketplace mulai menjadi popular pada tahun 1995 pada tahun itu 

amazon dan baik mulai terkenal dan banyak orang yang menggunakannya di tahun itu juga 

sebuah bank di amerika bernama The presidential bank meluncurkan online banking 

pertama (Suwarni & Handayani, 2021). Pada tahun memberi kemudahan lebih banyak 

untuk transaksi online di asia sendiri jack ma meluncurkan alibaba di china pada tahun 

1999 sekarang di indonesia banyak dijumpai market please untuk berbagai kategori mulai 

dari baju sampai dengan bahan kerajinan memiliki beberapa market vs lokal terkenal 

seperti tokopedia dan bukalapak kedua market please itu sudah sukses di indonesia sampai 

mereka menjadi 2 dari 4 startup (Ahmad et al., 2019). 

METODE  

Rancangan Penelitian  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, data yang diperoleh dari 

sumber yang dikumpulkan secara langsung dengan cara tertentu dan secara langsung 

terkait dengan masalah penelitian yang diteliti (Rosmalasari et al., 2020). Kuesioner berisi 

pertanyaan tentang Sistem Informasi Akuntansi: Berkembang Menuju Bisnis Akuntansi 

yang Berorientasi dalam penelitian ini adalah skala likert 5 poin (Febria Lina & Setiyanto, 

2021) 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah manajemen perusahaan yang ada di Kota Palembang 

dengan berbagai sector (Fadly et al., 2020). Penentuan sampel dalam penelitian ini 

didasarkan pada metode purposive sampling dimana kuisioner diisi oleh beberapa pihak 

manajemen perusahaan sesuai dengan kriteria dari sampel yang akan digunakan (Fadly & 

Wantoro, 2019). 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang didistribusikan langsung ke responden- pelaku, 

Setelah dijawab, kuesioner dikumpulkan langsung dari institusi (Ameraldo & Ghazali, 

2021). Untuk mendapatkan data, penelitian ini menggunakan beberapa tehnik yaitu:  

1. Dokumentasi, digunakan untuk mendapatkan informasi tentang implementasi istem 

informasi akuntansi sebagai penunjang sitem pelaporan buku besar. 
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2.  Angket, diberikan kepada responden dalam bentuk angket langsung dan terbuka 

sehingga responden bisa menjelaskan detail pertanyaan  

3. Wawancara, tehnik ini dilakukan untuk menambah data dan informasi dari 

management perusahaan maupun pihak lain yang dapat menambah informasi terkait 

penelitian  

Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul kemudian dilakukan analisis data yang merupakan proses mencari 

dan menata data dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi secara sistematis untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai 

temuan bagi yang lain (Sari & Sukmasari, 2018). Berbagai data dan informasi yang didapat 

di lapangan kemudian dianalisis dengan menggunakan tehnik analisis diskriptif melalui 

beberapa tahapan yaitu yaitu reduksi data, display data, mengambil kesimpulan dan 

verifikasi (Rosmalasari, 2017). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Realitas yang muncul dari adopsi BPMS dalam organisasi 

Proses adalah faktor umum di semua organisasi. Proses bisnis adalah rangkaian aktivitas 

yang lengkap dan terkoordinasi secara dinamis atau tugas yang terkait secara logis yang 

harus dilakukan untuk memberikan nilai kepada pelanggan atau untuk memenuhi tujuan 

strategis lainnya. Proses dapat diklasifikasikan berdasarkan nilainya dalam target rantai: 

proses inti (aktivitas utama dari nilai rantai), merupakan pusat dari operasi bisnis dasar dan 

berhubungan langsung dengan melayani pelanggan eksternal; proses pendukung (aktivitas 

sekunder dari target rantai) sering memiliki pelanggan internal dan terdiri dari aktivitas 

pendukung proses inti; jaringan bisnis proses melampaui batas-batas organisasi termasuk 

juga pemasok, pelanggan dan sekutu; dan proses manajemen adalah proses dimana 

perusahaan merencanakan, mengatur dan mengendalikan sumber daya. Meskipun definisi 

BPM lebih terfokus pada Teknologi Informasi (TI), akan tetapi BPM tetap mendukung 

proses bisnis menggunakan metode, teknik, dan perangkat lunak untuk merancang, 

memberlakukan, mengontrol, dan menganalisis proses operasional yang melibatkan 

manusia, organisasi, aplikasi, dokumen, dan sumber lain dari informasi.  

 

BPMS, bersama dengan Service Oriented Architecture (SOA) dan layanan web, adalah 

teknologi yang memungkinkan sepenuhnya penggunaan potensi BPM, mendukung seluruh 

siklus hidup proses, mulai dari pemodelan hingga eksekusi hingga pemantauan di dalam 

organisasi. Kemampuan BPMS untuk menangani beberapa proses secara bersamaan, untuk 

mensimulasikan perubahan dalam proses dan mengukur dampaknya serta menetapkan 

aturan sehingga proses secara otomatis beradaptasi dengan perubahan dalam pasar 

menggunakan BPMS sebagai keuntungan yang nyata dibandingkan dengan sistem 

informasi perusahaan lain yang ada. Pesan dan kolaborasi adalah aspek kunci dari BPM 

untuk membuat proses lebih efisien. Ketika orang dapat menyelesaikan masalah saat 

masalah terjadi, maka penundaan dihilangkan dan bisnis berjalan jauh lebih efisien. 

Sejalan dengan model layanan komputasi awan BPM dan BPMS telah muncul untuk 

memberikan biaya yang lebih efektif solusi untuk organisasi 
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SIA Tradisional 

SIA tradisional fokus pada pencatatan transaksi bisnis dalam siklus bisnis yang berbeda, 

yaitu: pendapatan siklus, yang melibatkan kegiatan menjual produk atau jasa dan 

mengumpulkan pembayaran untuk penjualan tersebut pengeluaran siklus, melibatkan 

aktivitas membeli dan membayar produk yang digunakan oleh organisasi sumber daya 

manusia/penggajian siklus, yang melibatkan kegiatan yang berkaitan dengan perekrutan 

dan pembayaran karyawan siklus produksi, yang melibatkan kegiatan untuk mengubah 

bahan mentah dan tenaga kerja menjadi barang jadi; siklus pembiayaan, yang melibatkan 

aktivitas memperoleh dana yang diperlukan untuk menjalankan organisasi, membayar 

kreditur, dan mendistribusikan keuntungan kepada investor.  Beberapa transaksi yang 

terjadi dalam siklus ini disimpan dalam database SIA. Selain merekam data tentang 

transaksi organisasi SIA memenuhi dua fungsi dasar, untuk menyediakan manajemen 

dengan informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan dan untuk menyediakan 

pengendalian internal yang memadai. 

SIA umumnya merupakan metode berbasis komputer untuk melacak aktivitas akuntansi 

dalam hubungannya dengan sumber daya TI. SIA bertanggung jawab atas pengumpulan, 

penyimpanan, dan pemrosesan data keuangan dan akuntansi yang digunakan untuk 

pengambilan keputusan manajemen internal, termasuk transaksi non keuangan yang secara 

langsung mempengaruhi pemrosesan transaksi keuangan. Biasanya SIA terdiri dari tiga 

subsistem utama: (1) Sistem Pemrosesan Transaksi (TPS) yang mendukung operasional 

bisnis sehari-hari; (2) Sistem Buku Besar dan Sistem Pelaporan Keuangan (GLS/FRS) dan 

(3) Sistem Pelaporan Manajemen (MRS). 

Menyesuaikan dunia Akuntansi dengan BPMS 

Akuntansi melayani dua fungsi berikut di sebagian besar perusahaan: akuntansi keuangan, 

yang melaporkan status keuangan perusahaan untuk pemangku kepentingan tertentu 

sebagai pemegang saham, bank, atau administrasi perpajakan; dan akuntansi manajemen, 

yang menyediakan analisis biaya untuk pengambilan keputusan internal dan perencanaan 

strategis. Meningkatnya adopsi perusahaan sistem informasi yang berfokus pada 

pendekatan BPM dan teknologi terkait, khususnya BPMS, memerlukan pemikiran ulang 

tentang bagaimana akuntansi, terutama akuntansi manajemen, dilakukan dalam organisasi, 

yaitu akuntansi dapat berkembang untuk fokus pada seluruh proses dan bukan pada 

transaksi yang terisolasi. Seharusnya mungkin untuk mencatat semua transaksi terkait 

dengan proses tertentu dan melaporkan informasi keuangan dan non-keuangan mengenai 

proses tersebut.  

 

Metode yang ada untuk mendukung keputusan operasional di BPM difokuskan pada 

kriteria teknis dan struktural, bukan pada kriteria ekonomi; perhitungan biaya di BPM 

tidak memiliki dasar yang kuat dari akuntansi; implikasi ekonomi dari proses negara 

bagian tidak diperhitungkan, yaitu, informasi akuntansi, seperti, biaya sumber daya, 

inventaris saat ini, sumber daya konsumsi, penjualan saat ini, biasanya tidak tersedia di 

BPMS, sehingga sulit untuk melakukan ekonomi yang sehat analisis timbal balik ekonomi, 

yaitu gagasan bahwa proses tidak hanya menciptakan biaya tetapi juga pendapatan, tidak 

diperhitungkan dan akhirnya, karena kurangnya data akuntansi yang berorientasi pada 

proses, keputusan BPM strategis seringkali bersifat subjektif pertimbangan yang masuk 

akal. BPMS mencatat informasi operasional mengenai proses yang sedang dilaksanakan, 

termasuk: informasi mengenai tugas yang dilakukan oleh proses, dalam database, dan 
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informasi tentang keadaan perubahan proses (peristiwa), dicatat dalam log peristiwa. 

Informasi ini bersifat operasional dan bukan bersifat ekonomis kebutuhan akuntansi.  

Manfaat akuntansi mengadopsi akuntansi berorientasi proses bisnis yang berbasis di 

BPMS  

Tantangan akuntansi yang diidentifikasi dalam penelitian sebelumnya meliputi: operasi 

akuntansi (pemrosesan transaksi, hutang dan piutang, pelaporan keuangan internal) 

pelaporan eksternal (pelaporan berdasarkan undang-undang, perusahaan keuangan, 

perbendaharaan dan risiko keuangan, dan peraturan, termasuk audit internal, kepatuhan 

terhadap persyaratan peraturan dan pajak) akuntansi manajemen (peramalan, 

penganggaran, penetapan biaya, dan pelaporan varians (pengendalian biaya, detail) laporan 

tentang kinerja terhadap anggaran) serta manajemen arus kas) dukungan manajemen (yang 

meliputi mengidentifikasi dan menganalisis opsi strategis, pendukung keputusan, 

merancang dan melacak indikator personel kunci akuntansi manajemen strategis, dan 

manajemen risiko bisnis) manajemen staf, pelatihan, pengawasan proyek modal, 

penekanan pada pelanggan dan produk, laporan tentang penuaan debitur dan kreditur 

waktu sebenarnya pelaporan; pelaporan interaktif; audit; pelaksanaan pengendalian internal 

manajemen risiko, deteksi kesalahan atau penipuan, pertanggungjawaban antara lain      

SIMPULAN  

Keselarasan Bisnis dan TI masih menjadi perhatian penting para manajer bisnis dan 

teknologi. Organisasi yang menang bergantung pada penyelarasan dua dunia ini di antara 

berbagai dimensinya (komunikasi, pengukuran kompetensi/nilai, tata kelola, kemitraan, 

ruang lingkup atau keterampilan teknologi), khususnya dukungannya terhadap SIA, telah 

terbukti berdampak positif pada kinerja dan produktivitas perusahaan. BPM dan Model 

Layanan Cloud Computing diusulkan sebagai jawaban teknologi untuk tantangan akuntansi 

di amakalah sebelumnya adalah, seperti mungkin untuk diturunkan dari makalah ini, tidak 

hanya meningkatkan kehadiran mereka di organisasi.  
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